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ABSTRAK

sl Wahyvan, 1999 Metafora Bahasa Jawa Pada Cerita Bersambong di Dalam
Majalah Penjebar Semangat terbitan 1999
Skripsi Program  Pendidikan  dan Sastra  Indonesia,  Jurgsan
Pendidikan Bahasa dan Seni, FEIP Universitas Jember

Pembimbing I : Dirs. Rus Andianto
Pembimbing 11 :Dra. Arju Muti’ah, M. Pd

IKats kunei @ Metalora

_—

Behasa merupekan alat komunikasi vang paling penticg bagr kehidupan
menusia. Semua manusia menyadad balwa interaksi dan sezala kegialan dalam
mesyra<al akan lumpuh fanpa babasa Dan dengan bahass pula manusia mampu
menyampaikan e atau gagasan, perasaan, pengalaman, dan hiarapannva kepada
susdmanya, vakm manusia yang satu dengan manusia vang lain, Oleh karena itu,
perangn bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia dan bahass merupakan
serana atau alat unluk menyampaikan apa vang dirasakan seseordng kepada orang
lain Metalora adalah salah satu bentuk pemekaizn gava bzhasa merupakan suaty
ungkapan kebahasan yang menggunakan kata-kata kias, baik yang berupa nominatil’
predikatil, dan kemplementatif. Dalam mengungkapkan suztn bahasa vang maknanya
icak dapat dignikan secara langsung dari lambang kinsnyva. Berdasarksan kenvalaan
tersebut timbul permasalahan  jenis-jenis metafors apa sajakah vang terdapat pada
certla bersambung di dalam majalah Penjebar Semangal terbitan 1999, Tujuan
penelitian ini ialah ingin mencapai apa yang rerdapat pada cerita bersambung di
dalam majalah Penjebar Semangat terbitan 1999 Manfast vang dapat diambil dari
penelitian imi adalah (1) dapat diaplikasikan dalam analisis wacana khususnya tentang
metalora, {2) memberikan pengelahuan baru kepada penelili tentang metafora dan
jenis-jenis metalora vang ada pada cerita bersamburg di dalam majalab Penjebar
Semangal terhitan 1999, (3) dapat dijadikan bahen tambahan pengetabuan dan
inlormasi mengensi metafora vang digunakan oleh masyarakat pemekal bahasa
khususnya bahasa Jawa,

Pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini adalab pendekaian kualitaut
jents  penelitiannya  adzleh  deskriptif vakai berusahs  mendesk ripsikan  atau
membertkan gambaran yang secermat mungkin mengenai individu, keadsan, gejala,
slau xelompok terrentu secars objeltill Dengan teknik pengumpulan data yang berupa
teknik dokumentasi. Untuk menganalisis datanys, peneliti mengeunakan analisis dala

xl



etograll yaitu analisis domain, smalisis taksonomi, analisis komponensial, dan
anylisis tema kultural,

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metafora bahasa Jawa pada
cerita bersambung di dalam majalah Penjebar Semangal terbitan 1999 mendukung,
antara lain: (1} metafora nominatif lambang kiasnys hanya terdapal pada subjek
kalimal, sedangkan komponen fungsional lainnva dalam kalimas tersebur Letap
dinyatakan denpan makna scbenarnyva, lanpa dikias, {2) metafora  predikatif
mempunyal lambang kias hanva terdapal peda predikal kalimar Sementara itu,
womponen lannya dalam kalimal tersebut (jika ada) masth dinvatakan densan makng
sebenarnya, (3) metafora kemplementatif lambang kiasnyva hanya terdapat pada
Lemmplemen yang dimaksud, sementara it komponen lainova dalam kalimal tersebut
tetap dinyatakan dengan kata yang mempunyai kandungan makna sebenar Ny H

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan kesimpulan tersebul sdalah
bagi peneliti dan pengembangan bahasa hasil penelitian ini capat memberikan Bahan
pengetahuan dan informasi mengenai metators vang digunakun dalam masyarakat
pemakal bahasa khususnyn buhasa Jaws serta bubasa Indonesia pada umumnya yang
terdlapat pada majalab dan dapar dikembangkan ke dalam penelitian yang leb:h luas
Sclanjutnya bagi bidang analisis wacana, hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan yang berupa informasi terlulis mengenai motafora, sehingea  dapal
diaplikasikan ke dalam bidang tersebut, dan bagi pencliti, hasil penclitian ini dapat
memberikan pengetahuan baru dan dapat dimanfaatkan  untuk meningkatkan
pemahaman peneliti lentang metafors behasa Jawa dan jenis-jenisnya



DAL 1
PENDANULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa  merupakan alar komunikasi vang paling penting bagi kehidupan
manusia. Semua manusis menvadari bahwa interaksi dan segala kegiatan dalam
masyarakat aken lumpub tanpa bahass, Dan dengan bahasa pula manusia i
menyampaikan ide atau gagasan, perasann, pengalaman, dao hampanova kepada
sesdmanyd, vakni manusia yang sstu denpsn manusia vang lain. Olel karena il
peraman bahnsa sangat penting dalam kehidupan manusia dan bahass merupakan
sarand atau alul untull menyampailan apa yang dirasakan seseorang lcepacly orang lain
{Pateda, 1990:12). Dengan kata lain bahwa bahasa adalal alat vang dapat digunakan
manusia dalam berkomunikasi untnk menyunpaikan informasi dart dan kepacla arang
lamm, penyampaian informasi inilzh vang menjadi tjuan akhir dac kegiatan
berkamunikasi {Alwasilah, 1987:81),

Pembicarasn tentang bahasz sangat kompleks, Bahasa adalsh aejala sosial
dan pemakaiannya banyak ditentukan oleh Fakrar-fakior non hnguistik. Faktor-fakuor
linguistik seperti kata-kata, kalimat-kalimar saji dak cokup untuk mempertancarken
komunikesi, Bahasa Indonesia merupakan suaty sistem lambang yang dibangun oleh
Leherapa sub sistem. Sub sistem itu tigntaranva sub sisrem lonwolegi, sub sistem
morlologl, sub sistem simantik, suls sistem leksikon, dan sub sistem sintaksis
(Sveparno, 1993:1), Dilihat dari segi sintaksiznva inilah yang akan digunakan dalam
metalora. Terjadinya metalors dipengarubi oleh pertimbangan kenteks, terutama pada
laktor nen linguistik yang meliputi pembicara, pendengar, tempat, situasi dan lain-
atnny,

Palam vsaba untuk memelihara dan menpembangkan bahasa Jaws, kita perlu
mengadekan penelitian yang mendalam tentang bahosa Jaws, termasuk dalam

penelitian tentang  metafora,  Dikarenakan dengan adanya bulmza Joawa dupa



b

mendukung penpembangan bahasa Indonesia, ini terlibat pada sekian banyaknva
bahasa di Indenesia. Dard sekian banyvaknya bahasa di Indonezia ilu, bahasa Jawa
merupakan salah satu bahasa yang ada di wilayah Indonesia, Dengan beging, kit
perlu mengadalan penelitian bahasy Jawa yang termasuk dalany metalora. Dilihet dard
segi sintaksisnya metafora dibagi menjadi tipa kelompok diantaranys metafors
nondnalif, metatorn predikatif, dan metalora komplementatif ( Walab, 1991:72). Jadi
dhalin penelitian. mengenai melafora dapat dilaitlen dengan sintksis dan konieks,

Metalora adalah salah satu bentuk pemakaion pava babasn yang merapakan
sttt ungkapan kebahasan dengan mengounakan kata-katn kins, baik yang berupa
noeminatif, predikatif, dan komplementatif, Dalam mengungkapan suatu baliasy vang
makmanya tidak dapat diartikan secara langsung dari lambang kissova, Gaya bahasy
vang dimaksucdkan di ates bukan diartikan ssbagni majas atau cama memperaiakan
bahiasa secara imajinasi, tetapi gaya bahasa vang dimaksud adalah paya bahasa lias
(larigan, 1985:15).

Metafora scbagai salsh saty pemakaian gaya bahasa vang didalamnya
memplyai lambang kias, Sehubungan dengan lambang king yans terdupat di dalam
sustu unghkapan kebabassn i, maknanya tidak dapat diariikan secary langsung dari
lambang kins tersebut, karens malianyy terdapat padz  kowpenen-kamponen
fungsional dalzm unglapan kebahasan v, Dalam pemzkaian wetafora dipengarubi
alelt mlanya jenis-jenis vang terdapat ciclalamnya, jenis-jenis fu antaca lain, melaforn
nominatif, metatora predikatif, dan metators komplementatit, Metafora nominatil
lambang kizsnya hanva terdapat pada sebuah kalimat vang posisinya diawal kalimal
atan menduduki fingsi subjek, Sedangkan metafora predikatis lambang kissnva hanya
lerdapat pada sebualy kalinmat yvang posisinga di tengah kalimat gtan dapat dikatakan
sebagsi pusstnya. Sementara itu, metafora kemplementatit® lnmbang kinsnva hanva
tecdapat peda sebuah kalimat yang posisinva di sebelah kanan fingsi predikat dan

tidak dapal mengist fungsi subjel dan fungsi predilkat.
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Dengan adanya limgsi terasebul akan mempermudal dalam panelitiun ind,
karena kemponen fungsional itu tidak dapat berdin sendir]. Fungsi-fungsi tulah yang
dapat menduduki dalam svatu kalimar yang mempunyal lambang kias atau lermasuk
dalam netafora, karena metafora merupakan salah satu bentuk pemakaian paya
bahasa kias,

Seliap kalimar mempunyai fungsi, fungesi ity berksian dengan komponen-
komponen lingsional lainnys vang ada dalam kalimat tersehyr, Demikian juza
dengan metafors babasa Jowa mempunyai fungsi-fumgsi yang menduduki pola gz
susunan dalem kalimat, Fungsi inilal vang bersifat sintaksis. Penelitian il
difbkuskan pada jenis-jenis metaforn di dulam cerity bersambung agar mempermudah
dalnm menganalisis wacana,

Penelitian  ini  dititkberatkan pada  majalah Penjebar semangal  vang
Cidalaminys searang penulis hanyak menppunakan Lunbang kias, Lambang kias disini
diartikan sebagai penggunann metafora atau dalam pemakaizn metalora.

Dalam peristiwa metafora belam banyak diteliti secara mendalam, karena
delam metafors  mervpakan fenomeny kebahasan vang menark dikaji. Dongan
demikian, penelith tertarik untulk mengkaji dan mengamarti tentang metalora dalam
boahesa Jawa, maka dalam penclitian inj menyangkul persoalan dalam biding
linguistik vakni metafora balasa Jawa pada Ceritn bersambung di dalam Majalah

Penjebar Seaumpal terbiten 1999,

1.2 Rumusan Masalal

Berdasarkan latar belukang tersebut maka penulis memberikan  batasan
esalah yang skan dibahas, tujuannya agar tidals menyimpang dari lujuan semula.
Pemibahosan mesalah "Penjebar semangat”, dikaji berdasarkan Jenis-jenis metafoma
apa suja vang terkandung di dalam cerita bersambung tersebul.

Funusan masalah dalon penelitian ini ndalsh sebapai herikunt,



1} Bagaimanakah metafora nominatif balwsa Jawas pada carita bersambung di
dalarm majalah Penjebar Semangat terbitan 1999 7

<) Dagaimanakah metafora predikalil’ bahasa Jawa Pada cerita berssmbung di
dalam majalah Penjebar Semangat terbitan 19997

3} Bagaimanakeh metafora komplementatil bahasa Jawa Pada cerita bersam-

bung di dalam majalah Penjebar Semanust terhitan 1999 2
E 1 ] k

1.3 Tujunn Penelitian
sesual dengan permasalalion yang ada, maka tujusn yang hendak HEETT
dalam penelitian ini adalah sebogai berikut,
Ly Memperoleh deskripsi metafora nominatif bahasa Jawa vang digunakan di
dalam cerita bersambung pada majalah Penjebar Sermangat terbitan 1999,
2) Memperoleh deskripsi metafora predikatif bahasa Jawa yang digunakan di
dalam cerita bersambung pada majalah Penjebar Semangat terbizan 1999,
33 Memperoleh  deskeipsi metafora  komplementalif babasa Jawa  vang
digimakan dalam cerita bersambung  pada majalah Penjebar semaneat

terhitan 19405

L4 Manfaat Penelitian
Manfaal vang diharapkan dapat diperolel dari kepiatan penelitian ini adalah

soodzal berikut,

L1 Munbaar Teoritis
L} Bagi Pembinoar dan pengembangan Bahasa , penelition i dapat dijodilkan
buhan tambahan pengetahwan dan ioformasi mengenai imetalon yang digu-
nakan aleh masyarakat pemakai balwsa Khususoya bahasa laown serta bahasa

Indonsia pada wwmnya,



2) Bagi bidang Analisis Wacana, penelitian ini dapat memberikan sumbangan

fEmn

berupa inforiast mengena metafora,

1.4.2 Manfaat Prakus
1) Bagi peneliti, hasil penelitian i memberikan pengetabuan baru kepada pe-
nelils mengenal metalors dan jenis-jenis metafora vang ada dalam mjalal
Penjebar Semangal terbutan 1999,
2) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam bidang ano-

lisis wacana khususnya tentang metaforn,

1.5 Definisi Operasiomal

Lrefinisi operasional wvimg peneliti rumuskan berkaitan langsung  dengan
penelitian yang akan diteliti, Dalam definizi operasional peclu diberikon, karena unluk
menyamakan persepsi atau pandangan pembaca dengan penelil, sehinge: dalam
penelition i yang periu ditenkan difinisi oleh penelitt adalaly sebapgai berikut,

1) Metatorn adalah hal vang berhubungan dengan (pomivatil], predikatil] dan

kemplementatif) pada suatu kalimat yang didalsmoys mempunyai lambang

kins,

2} Metalora Bahasa Jawa adalah metafora vang menggimakan bahasa Jawa
suatu pads Kalimat vang didalammya mempunyai lambang kias. Metaforn
bahasa lawa yong disusun unluk mencapai jenis-jenis metafora kepada
pembaca, yang berupa metafora nominatif, metafora predikatil dan
metafora komplementarif,

A) Centa bersambung adalah centa rekoan yanz divnuat sebagian denn

sebagian secara bertuwrat-turat di dalam sweal Rabar alou majalab
4) Majalah Penjebar Semangat adalab majalsh sang terbitnya pada satu

minggzu sckali dan khusus pada hart Sabtu saja.



>} Metafora Bahasa Jawa pada Cerita bersambung di dalam Majalah Penjebar
Semanga terbitan 1999 adalah metafora yang menggunakan bahasa Jaws di
dalam suatu kalimat yang berupa metafor nominatif, metafora predikatif,
dan metafora komplementatif pada cerita bersambung di dalum mejalah

Penjeber Semangat terbitan 1999 vang terdapat di dalam suat kalimat.
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BARII
TINJALUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Metafora

Menurut Abdul Wahab metalora adalah ungkapan kebahasan yang maknanyy
helek dlapat diartikan atau ditinjau secara langsung dan Tambang, karena makva yang
dimaksud terdapat pada predikasi ungkapan kebahasan it (1991 1), Lrengan katy
lame. metatora itu adalah pemabaman atau pengalaman akan sejenis bl Villg
dimaksudkan untuk pesthal yeng lain,

Bentuk-bentuk ungkapan kebabasen ity berupa metafora, banyak kita jumpal
calam bahpsa yang kite paka: sehari-hari Lngkapan sebahasan yang berupa
pengalihan hal terhadap hal vang lain tersebul, mieskipun dalam bentuk VAND sAmd
nann maknanya telah mengalemi penggeseran Maksudnya, makna vang telah
diungkapkan dalam bentuk pelambangan ity tidsk sama lagi dengzan makna Bsdinya
utau maknoa dasar vang merupaken acuannyva, Unek lebihb Jelasoya, hikal contoh
kalimal beriicut di bawsh ini,

(1) Ali membeli Jagung di pasar tanjung.
(2} Umurnya, hanya seumur Jagung

Contoh kalimat (1) di atas kata Jagung merapakan suate kelimal vang tidak
mempunyai lambang kias, karena pada kalimat tersebut bukan merupakan metalory,
schingga akan lerbayang bahwe kata Jagung itu merupakan bentuk tanaman, hatang
yang beruas-ruas, mempunyai daun dan sebagainva.  Contol kelimat (Z) di atas
meripakan metafors vang maknanya sudab mengalami pengreseran dar makinn
dusarnyn. Konsep makea kata Jagung  pada contoh kalimat §2) keberadannya sudah
terkait dengan kesatuan kalimal yang menyertainya, Kalimat (1) dan (2) & alas
merupakan metafora vang mempunyai lambang kias vain kata Jagung. Jadi, kata

Jggur

L
—_—

pada conteh kalimar (1) dan ¢2) tu merupakan  sustu lambzng yane s

=1
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tetapl konsep makpa yang discukan  Bdek sama, karenn konsep makna pads contob
kalimat (2) sudah mengalami perluasan makna sebagal akibat keberadaan dzlam
kesatuan kelimal vang chikutinya

Pendapat di aras dapat diperkuat dengan pendapzinya Poerwacarminta yang
menyalakan babwa metalora adalab pemakaian kata-kata bukan arti sebenarnya,
melainkan  sehagal  lukisan  veng  berdesarkan  persamaan ataw  perbandingan
(1976:648).
Contoh,
{3) Pemuda adalah tulang pungeung negara,

alimat {3) di atas kata wlang puneeyng merupakan lambang kiss, dengan

konsep makng vang diacu nidak sama dengan mekna dasarnya, korena konsep mana
il kadvmat (33 dh alas sudak mengalami perluasan makna sebagsi akibat keberadaan
dalam kesatwan kalimat yang dukutinga, disini kitn lihat babwa ternyata konsep
mukod  darl  lambang-lambang  suatu  unsur kebahasaan akan terkail  dengan
keselmuhan unsur dalam kalimal tersebut

Bertolak dari kotipan di atas dapal diketakan behwa metafors adalah pavse
Lahasa yang merupakan kebahasaan dengan mengzounakan kaws-kata kias baik vang
berupa nomunatif, predizacit, dan komplemental:l’ Dalam mengungkapkan susatu
behzsa vang maknanya tidak dapat digrlikan sccars langsung dari lambeng kiasnya
Gaya bahasa yang didefimisikan oleh Tarigan bukan diantixan sebagal majas atau cara
mengaunakan bahasa secara imajinatil, tetapl gaya babasa vang dimgksud adalah
gava bahasa kias. Hal tersebut sesuai dengan pendapar Kridalaksana yang
menyatakan bahwa gayve bshasa adalah pemanfzatan atsu bahasa atau kekayaan
bahasa cleh sescorang dalam bertutur stau menuhis dan keseluruhan ciri-cirt bahasa
ving digunakan oleh sekelompok penulis bahass (1984 57 Dulam bahasa kizs it

mengandung metafora yang tidak selalu menduduki fungsi predikar sajn 1etapi dapat

Jugs menduduks fungsi lain seperti subjek dan olgek dalam kalimat (Keraf, 1984

139}, Hal yang demikinn stu dapat dibuktikan dari contoh di bawah i



{4) Orang itu memang buava darat.
{50 Buah hati Pak Sukii sedang tidur.

Peribal metafora juga didefinisikan oleh Kridalaksana vang menyatakan
babiwa pemakaian kata atan ungkapan lain untuk objek atau konsep lain berdasarkan
lcias atau persamaan (1984, 20),

Contuh.

L6} Suara angin it bergemurul vang menempub hutan karet bersamaan mengeliling
kaki punung,

Contel kalimar (2} i atas lambang kins kaki gunung telah berubab kareng Mk oy a
tidak lagi berdiri sendiri, melainkan sudab disesuaikan dengan konteks dan keadaun
kalimatnya. Dengan kata lain, kemiripan vang teviadi bukan dari sepi maknanya
melainkan dari adanya persamaan sifst kedua benluk kaki tersebu

Beberapa pengertian mengenal metafora yang telal dikemukakan oleh [Hra
ahly bahasa tersebut pade dasarnya memiliki kesamaan konsep artars yany sati
dengan yang lainmya yaitu terhadap nilai vang lerkendung delwm metafora. Mereka
perciya babwa nilan metafora i terletak pada peranannva vang penting dalam
menentuzan hubungan anters pengelabuan manusia fentang bahasa dengan dunia
vang mgin dimyatekan. Sehubungan dengan nilai metafora dalam lambang kias atau
saya bahasa mu tenadi pada kalimal vang satu dengan yang lain, selain ity dapat pula
terjaci paca alinea vang satu dengan zlinea vang lain.

Lambang kias atay peristiwg metalona yang perly dibahas dalam penelician ini
adalah vang terjadi konteks wacarna vaitu antars alines Yang sdtu d;;_r,g_;m aliney vang
lain, karena ity sebagal dasar pijakan bagi sudi dalam penelibien ini sengaja
ditegaskan babwa metafora adalah salak saty bentuk pemakaian gava bahasa yang
inerupakan ungkapan kebahasazn dengan menggunekan kata-kata kias dan lerjadi
dalam kalimal baik dari jenisnya maupun makna vang diacn kemudian dilubunpkan

dengan metafora yang digurakan dalam majalal Penjebar Semangar terbitan 1999



2.2 Jewis-Jenis Metalora

Metalora adalah mengandung suatw gaya bahasa kias. Dilihat dari segi
sintaksisnyd, jenis metafora itu dapal dibagi menjadi tiga kelompok diantzranya
melafors nomimatif, metafora predilatt, dan metafora komplementatil’ untuk Tebih

jelasnva akan diuratkan di bawah im

2.2.1 Metalora Nominatif

Metelora nominatif adalab metalora vang lambang kiasnva hanve terdapat
nada subjek kalimat, sedangkan kompeonen-komponen lungsional lsinava dalam
kalimat tersebul letap dinyatakan dalam makna sebenarnya, tanpa dik s,
Conteh.
JArgin, lama tak singpah dikotaku

Kalimat di atas, merupzkan metafora nominatit yang menduduki - suljek

Sedangkan komponen-kpmponen fungsional lainnva letap dinvatakan dalam makng
sebenarnya

[alam babasz Jawa, jejer sama szja dengan subjek vang memupakan komponen
fungsional yeng lambang kiasoya lerdapat pada sebuah kalimat vang posisinya di

awal kalimar aten subjek terletak di sebelah kirt pusatnys atau predikat, sehinges

dapal dikatakan bahwa jejer merupakan metafara nominatif,

Conteh

L1} Randha kembang, iku banjur bukak warung
“(2) Lintang nasibky iku banjur munver ana sepaklskune.

Kalimat {17 di atas merapakan metafors nominatil’ yany lembang kiasnya terdapat
peda subjek kalimar Jadi subjek contoh kalimar (1) i ates adalah randha
sembang Contoh kalimat (2) di aras kata linlang nasibku merupakan motsfora yang
ambang kissnya pada subjek kalimat, Sementara komporen-kemponen (ungsional

lamnya dalam kalimat tetap dinyatakan dengan makna sebenarnva, tanpa dikias,
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2.2.2 Metafora Predilatil

Metafora predikatif adalah metafora yang lambang kiasiya hanya lerdapst
pada predikat kalimat. Sedangkan kompenen-zomponen fungsional lainnva  dalam
malimat it { jika kalau ada } masih dinvatakan dalum makna sebenarya. {(Walal,
L2
Cootoh.
(1) lKamu harus cuel tangan pada ha ini juga

(2 Adh meenpadi kambing hitam karena berbual yang lidak baik

Lambang kias cuci tangan pada kalimat (1) di atas merupakan  metniors predikatif
vimg lambang kiasnya terdapat pada predikat kalimat, korena konsep makoa harus
dizesuaikan dengan konteks dan keadasn  kalimamwa Sementacn kamponen-
Lomponen Tan dalam Kalimat itu dagat dinyatakan dalam makoa langsung. Conteh
lealimat (2) <i atas lambang kiss kambing hitam merupakan metatorn predikatil vang
maknanya telah mengalami perubahan karens telah disesunaikan dengan kalimal yana
ditkutinya.

Dalam bahasa Juwa, wasesa sama saja dengan predikat yong merupakan
komponen fungsional yang lambung kizssnva terdapat pada Ji lengah kalimat dan
pesisinya di sebelah kanzn subjek, selingga dapat dikatakan baliwa  wasesa
merupakan metafora predikatif,

Contol.

[3) Arck sing cengkir wis wani ngelamar putraku.

{4) Dhasar Kariman Tekle dawa langane weruh omab sepi pa pe dheweke operasi,
Contely kalinat (3} di atas, merupakan metafora predikatil vaite katla cengkir vane
masnanys fclah mengalami perubaban kereno telah disesuaikan dengan makna
kalimatiya, bukan makna dari setinp unsurnya, Contoly kalimat (4) di atas, lmehang
kias dawa tanpane merupakan kalimal vang maknanva harus disesuaikon dengan
konteks kalimat yang disertainya, dikarenokan adanya persamann sit antaea lantbang

kias dengan bentuk asal atau mokia nsal.



e

22,5 Metafora Komplementatif

Metafora komplementanil adalah suatu ungkapan hebahasan vang lambang
kinsnya banys terdapst pada komplomen kalimal wang dimaksud, sedangkan
komponen [ain dalam kalimal tersebut tetap dinyatzkan dengan kata vang mempunyai
kindungan makna langsung. Perhatikan contoh beriloul
{11 Aku minty dibustkan jembatan cahava,

Lambang kias jembatan cabaya merupakan metafora komplememanil, karens
lambang kizsnya muncul pada kemplemen kalimat. Lambang kias conlah kalimeat (1)
dioplas maknanya harus disesusikan dengen kalimat yang menyenainya dan
mempuityar persamaan sifar dengan malone asal atau makna dasarnysy

Delam bahasa Jawa, pelengkap merupaken kemponen fungsional wvang
lambang kiasnya perdapat pada sebuah kalimat yang posisinva di sebelah kanan
predikat dan tdak dapal mengisi fungsi subjek den fungsi pradikat, sehinzga dapa
dikatakan babwa pelengkap merupakan metafora komplmentatif
Contah,

(21 Oeo Pak AjL, mangga pinarak, kok njanus gunung?
(3} Sawilri, apa wae sing makundake tansah diadhepi karthi jembaring ati

Contoh kalimal (1) di aras, lambang kias njane sununs berfungs: sebagal
komplenzen kalimal dari coo pak Af, mangga pinarak. Lambang kias njanur pnng
meripekan  fambang kias karena adanya persamaan bunyi antars makns vang
-dimaksuikan dengan nama lambang kizsnva, Lambang kias Jembaring ati contoh
kulimat (2) di atas merupakan metafors komplementatil” vang makna telah mengalami
perubzhan pada salah salu komponennya vang berupa  metafora,  disebabkyn
keberadzan kemponen tersebut  dalem konteks  kalimat  dikarenzkan  adanya
persamaan sifat antara bentul: tersebul dengan lambang kigs dengan bentuk asalnve
Sewentary kemponen-komponen lain dalam kalimat tersebur i atzs menupakan

subjel dan predikst dalam kalimeat
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Penehlian ini difokuskan pada metofors nominatil, metators pradikatil, dan
metafors kemplementatif,. Adspun metafors nomivatil lambang  kizsova honva
terdapat pada subjek kalimat saja, dan metalora predikatif lambang kissova hanya
terdapat pads predikat kalimar saja, Sedangkan metators kamplementatif limbang
Kiasnya hanya terdapat pada kowplemen  kulimat yvang  dumaksod,  sementarn
kompanen-komponen fungsional lainnye dalam kalimat tetap dinvatakan dengan kaa

yang mempunyal kandungan makpa langsaung,

2.3 Metafora Bahasa Jawa dalam konteks Sintaksis

Berbicara masalsh metafors bahasa lawa, kita tidak depac melewatkan
pertimbangan kenteks yang meliput pemibicara, situasi, tempul, dan sebagainva.
Diengan kata lain, metafora babasa Jawa ilu dapat dipengarubi oleh pertimbang,
konteks. Oleh karena iy, sub sistem yang cocok dalam membabas metafora buhssa
Jawa adalah sub sistern sintaksis.

Ramlan {1985:21) menvatakan bahwa sintaksis adalal; bagian dari cabang
iliu buhasa vang membicarkan wacana, kalimat, klavsa, dan (rase, Sintaksis bahnsa
Jawa mempunyai katagori dan fungsi sintaksis berdasackan pela atau susunan
kalimat. Katagori sintaksis meliputi - verba,  adjektiva, noming, [rongming.,
auamerabia, adverbiy, kata tugas dan interjeksi. Pada fungsi sintaksis meliputi suhjek
(8), predilat (1), ebjzk (0}, pelengkap (P1), dan keterangan { KET), Dalam bahasa
lzwa, subjek sama saja denpan jejer vang merupalkan komponen fungsional yang
terdapat pada sebuah kalimal yvang posisinya diawal lalimat ataw subjek terletak di
sebelah e predikat, sedanghan predikat smma sajn denpan wasesn vang merpalkin
komperen lungsieral vang terdapat di tengah kaling) dan pasisinin di sebelal
subjek, Sementara itu, objek sama saja dengan lesan vang merupakan Kamponen
tigsional vang terdupat pada sebuah kalimat yang posisiiva i sebelah kaan
predikal, don untuk pelengkap tidak mengalami perabahan dan bentuk nsalnva kore

dalam babwose Jawa pelenpkap sama saja dengan pelenpkap di babasa Indonesia,
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sehinggn komponen fungsionalnva terdapat pada sebunh kalima yang posizicyd di
sebelah kanan objek atu bergantung pads kompaonen [ungsional lainnva dan harys
ada pada kalimat. Sedanghen keterangan sama saja dengan kKatrangan yang merupaken
komponen fungsional vang terdapar pada schuah Kalima yang, posisinva di sehelah
karan pelenghap dan kawangan tidak berusaniung pada kemponen lainnyva dan jugs
ticale hares ada pada kalimat. Dari fungsi sintakisis inilab yang merupakan bagian dari
tata lkalimat ataw sintzksis bahasa Jawa, Dengan begity, akan dielaskan ataw divratkan
di bawalyini,
2.3.1 Fungsi Subjek dan Predilat

Dilihat dari aspek fungsi sinlaksisova, selakuy berupa subjek dan predikat,
delan susunan kalimat bahasa Juwa, Subjek it berada Ji depan predikat atau subjek
tecletak di kivi predilol.
Coatah.

(L) embang desa ita Lagi turu,

bualimat {1y di ates kawz kembang desa merupakan tambang Kias, karens kata
turn berkamagor verba acau menduduki Tngst predikal
2.3.2 Vunygsi Objek

Fungsi ehjek terlerals i sebelah kird, sedanglkan fungsi vredikat merupakan
pusaloya. salzsh satu fungsi yang terletale di sebelah kanan predileat tu adalaly vhjek.
Dalam hal ini ada salah satu fungsi lagi vang terletak di sebelall kanzn predikal,
Pungsi yang dimaksud adalal fungsi pelenghag.

Fungsi vbjk dapar di kenal melalui dua carn, yaitu (1) dengan melilan jenis
predizamya, dan (21 dapat menperhatiban civl Klis objck itu semdiri
Contol.

121 Parjayoe diunthapake aeanthi thumekane Jimbe lawame,

o LT



[Lalimat {27 di atas kata lambe lawang merupakan lambang kiss, karens kata
lambe lawang menduduli fungst objek, Fungsi objek dalam kalimst wu muneul
karena melihat fungsi predikatya.

2.3.3 Fungsi Pelenghkap

Dsamping objek, fungsi vang terletzk disebelyh kanan predilat vang wajib
ada adalaby Tungsi pelengkap. Fungsi pelengkap tidak dpat menduduki fungsi subjek
dan fungsi predikat.

oo,
(31 Makmas Suratimantea niki uwar sembure saking kula,

Contol: kalimat {3) di atas merupakan bahwa fungsi pelenghkap berada
bessamu-sama dengan wbjek, Adapula Fingsi pelengkap vang tidak bersamo-sams
dengan ebjek,

Contal,
(=) Kowe aja dhuwe rasa cilik ali,
234 Fungsi Keterangan

Fumgsi sulyjek, predikat, objek, dan pelenpkap adalal empat tngsi sinlaksis
Barhisa Jawa wong harus ada dalam suata kalimat dan harus berzantu e pada fungsi
predikatiya. Disamping i ada juga fungsi yang tidak bergantung <dan tidak hares ada
paca kalimat, Fungsi sintalksis ine adalah fngst keterangan.

Contal:.
(3 Guyune Citra mau renyah karo nyilaknz rambute kang neembiany jagung,

Laart kelima funpgsi sintaksis bahwsa Jawa tersebul menandakan bealswe
Penggwzanm metaforn balwsa Jawa heros disesuaikan dengan kalimatmyn, sehongon
dalom metaliora bahkasa Jaws warg mempunyal lambang kias ito hares noduduki
funpal sintaksis.

2.4 Pengertian Maknu
Babasa mempunyai dun aspek vang mendasa: yaitn aspel bentuk die aspek

makna (Pateda, 1990:900 Aspek bentuk berspa lambang bunyi yang dilnsilkan dari

-
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alat vcop manusia, sedangkan sspek makna adalah aspek behasa vang berdasorkan
hwbungan antara lambang bunyi yang dihasilkan dard alar ueap manusia dengan
barang atav hal vang diwakilinya. Setivp bunyi vang dihasilkan dari alat ucap manusin
belum dapat dikatalan sebagai bahasa apabila bunyd tersebot tidak menganding
inalkna didalamnyva.

Pakna adalab ami, makswd atau pengertian yang diberizan kepada sualu
bentuk kebahwsan fersebut dengan alam dilvar bahasa waw semun hal yang
ditunjukkannya, Bunyi yang terwujud menjadi suatn bentuk kebahosan yang tidak
dapar dipisahkan dari makoa, kavens kamna itlal veng mengesshlkan balies s
aeriug menadi bentuk Kebahosan, Jadi, suatu bentuk atau bonyi bukanlah bahasa
spadila tidak Dermmakna, Dengan begitu, pengertian makoa adalah hubungan antam
lombang bunyi dengan pengertian yang  dimaksudkan, Mukng  pengertian  ini

tergantung padn kelompok masyaraleat pemakainya (Asifin, 1990:87).

1.5 Perubahan Makna

Bahasa yang terwujud pemakaizm halimat akan terus berkembang seiving
cengan semukin berkembanganva pemikivan manusia. Perkembangan tersebul akan
Lervpa prambahan atau pengumngan. Peogurangan ini berhubungan dengn kualitas
kulimat,

[ahnaa berkembang sesuai dengan perkembangan pemakai bahasa, Kenvataon
mr mensjukkar babwa pada sebuah kalimat akan mengalami peruhaban makna.,
Perubahan  makea  dapar berupa  perfuasan,  penvempitan,  perdhaban  total,
prgahalusan, don pengeescran,

Dalan suaty kalimar ataw kate yang mempunyai makna dapat mengalami
perubaban makna, makna dari kata atau kalimat i akan mengalami penpgeseran dari

(LN EES] l'.II'I!-_irII'I]_‘!-'I'l.



BARIIN
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini adzlah pendekatan kualitatif
Badgon dan Taylor {dalam Moloeng, 1989; 3) mendefinisikan bahwe pendekaran
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghastlkan data deskriptif berupa kata-
kata tulls atau lisan darl erang-crang alau perilaku vang dapal diameti Penelitiae ind
perusana  menyanng data alamiah, yakni mewafors, nomicaif, predikatif, dan
womplementanf  bahasa Jawa pada cerita bersambung di dalam majalab Penjebar
Semangat terbitan 1999, Pemakaian data alamizh rersebut dapat melalui analisiz dats
non statistik

Jems penelitisn yang digunakan dalam penelition ini adalsh penelitian
deskriptil Koenyaraningrat {1985 29) berpendapal bahwa penelitian deskriptif
adalzh penelitian yang berusaha mendeskripsikan stau memberi gambaran vang
secermart mungkin mengenai keadaan, individu, gejzla ataw kelompok tercenty dengan
cara objektif

Sedlan dengan pendapal lersebut, metode vang digunskan dalam penclitian
il adalah bertwjusn untuk mendeskripsikan metafora, nominabif oredikatil, dan
komplementatil’ bahasz Jawa pada cerita bersambung di dalam majalah Penjchar

Semangat terbitan 1999

ks dan Swmber Trata
321 D Penelitian

[ate edelah segala fakta dan angke-angka yang dapat dijadikan bahan untabk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi e sendivi edelah hasil dard

pengelahan data yang dipakai untuk suatu keperluan tertentu, Data yans digusakan
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dalam penelitian ini berupa cerita bersambung di dalarm mjalah Penjebar Semangar

ferbitan 1995,

3.2.2 Sumber Data

sumber Datz merupakan sebuah sumber yang dijadikan pegangan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalem sebuak peneliian Sumber duty dibagl
merjadi dus macam yairu sumber data substantil’ dan sumber data lokasional. Suniber
data substantif adalah  sumber itu sejenis atau satu bahan dengan data, sedangkan
sumier dala lokesional adalab sumber datz yang berupa sampel substantl data VAL
Biasanya disebut nara sumber (Sudaryanto, 1990:30) Berpijuk dari pendapal tersebut
sumber data substantif dalam penelitian ini agdalah majalah Penjebar Semangat

terbitar 1950

d.3 Populasi

Pepulast adalah tuluran yang sudah ade baik yang kemudian terpilih sebagai
sampel atau tidak (Sudarvanto, 1988 21). Populasi dalam penelitizn ini adalgh
metefora vang terdapat pada keseluruhan dari cerita bersambung di dalam majalah
Perebar Semangat. Pemilihan populasi terschut, semata-matz karena pada certia
bersembung  banvak penulisan yang menggunakan jenis metafors sehubunean
dengan Danyakaya populasi tersebut, maky langksh yang tepar adulzsh dengan

mengtapkan sampel

3.4 Rampel

Sampel adalah bagian dari populssi vang dijadikan abjek sesungzubnya dalam
penalitian. Sampel yang dimaksudian adalah bagian dari majalah Penjelar Semangat
Dalam menstapkan sampel tersebur dilakukan melalui beberapa tahap  Tahap
pectama, menentukan labun terbitan majelah vailg 999 selamutoya dipilih tiga
kelompok menurut bulan terbitanoya yakoi maialah yang terbit bulan April, Me:, dan

luni  Peneliti mengtapkan bulan April, Mei dan Juni berdasazkan pertimbangan



baiwa pady bulan tersebut merupakan bulan yang banvak diemukan bentuk-hentsk
pemakaian metafora dari pada bulan-bulan sesudahnya Darl ImAsinE-masing
kelompok terdint atas empat nomor majalak. Jadi ada dua belss nomor majalah
Ponjebar Semangat yang dijadikan sampel dalam penelitian ini Keduabelas majalah
tersebut vang dijadikan sampel adalah sebagai berikut

{1y Bulan April majalah nomor 14 sampai dengan 17 dengun kode A

(2} Bulan Mei majelah nomeor 18 sampai dengan 21 dengan kode B

(3} Bulan Jum majalah nomor 22 sampai dengan 23 dengan kode O

3.5 Teknik Pengonmpulan Daia

Pengumpulan data delam penelitisn ini dilgkukan menggunskan  metode
dokumentasi  Metode dokumentasi  adalah metode vang mempelajari  den
menganalisis  sumber-sumber informasi terulis Diapat dikatakan dengan mencari
data den menganalisis hal-hal yang berupa buku-buku, majalab, catatan Iransxrip dan
sebagainva { Arikunto, 1998 253).

Metode  dolumentast  dalam  penelitian  ini  dilakukan dengan  cary
mengumpulzan dan mengidentifikasivan metafora sehagat lambang kias i dalam
majalah Penjebar Semangat vany dapat dilihat darl segi sintaksis meliputl metafora

nonninanil, metatora predikatif, dan metafora kamplementatic

3.6 Telnik Analisis Data

Untuk memudahkan peneliti menganalisis data. Penclitian ini mengeunakan
‘enalisis data menueut teori spradley (dalam Faisal 1990 S0) yang mengemukakan
empat analisis data dalam penelitian kualitatil vang melipusi anslisis domain, aralisis
taksoncmis, analisis komponensial. dan analisis tema keltural, Keempat analisis
wrsebut saling berhubungan erac dan berkelanjutan. Analisis data vang tdikemukakan
spradiey digunakan untuk memperoleh dan menyusen kerangka metafora vang

dibatahkan dalam  penelitian ini Analisis domain dalam penelitian in: adulah

metafora. sedangkan analisis taksonomi melipeti jenis metafors Selanjuinva dalam
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analisis  komponensial - mengindentifikasikan  hasil  analisis aksonomis  sepertd
metzlors nomimetif meliputt makea  asal atzw makna dasar dan makoa kias
Sudangkan metafora predikant dan metafora komplementatf meliputi makog dassr
dan makna keseluruhan dari lambang kias Kemudian umuk mencrapkan teord
Spravely( |996:91). Langkah-langkah untuk menganalisis selanjutnva adalah sehagai
berikout -
{11 Penyelekgian Dara
Selelah terkumpul, data penelitian diselekst. Penveleksian data dimaksudkan agi
data yang dianglisis tidak menyimpang dari permasalahan vang dirumuoskan.
Penyeleksian inl berdasarkan wjuan penelician, orientzsi masalab. dan pambabasan
[ustaka
(21 Pengrdentifikasian Data
vlaksudays untuk memperoleh deskripsi data berdasarkan jenis-jenis motafora dan
lungsinya  sesuai  dengan makoanys  masing-masing,  Pengidentifikasian
berdasarkan lujuan, orientasi masaleh, dan penalsitan makna dengan cara mencatal
data vang diperoleh,
(3) Pengklasilikasian Data
setelah data penelitian tersebut ditdentifizasi, selanjutnva diklasitkasikan dalzm
kelompolk  jenis-jenis vang telsh ditemukan, klasifikasi  berdasarkar tjuan
penelitian, orientzsi maseleh, dan penafsiran makng
i<} Penaltsiran Makna Daca
Data penelitian yang telah diklasifikasi selanjutnva ditafsickan dan dijelaskan
maknanya Pada penafsiran data, peneliti menjelaskan berdasarkan metzfora babus
Tawa pada cerita bersambung di dalam majzlzh Penjebar Semangat terhitan 1599
Dari proses ini diherapkan akan diperoleh panjelasan tertang lenis-jenis metalora

vang menjad] sasasan penelitian.
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3.7 Prosedur Penelitian
Guna mencapai tujuan sualu penelitian fidak skan lepas dari tahap-tehap vang
telah ditentukan. Hal mi berguna agar cara kerja dalam penclitian dapal terarah
Adapun tahap-tahap vang diperlukan dalam penelitian i adalah sebagzl beriky
(1) Tahap Persiapan
Sebelum mengkaji penggunaan metafora dalam majalah Penjebar  Semangal
terlebih dabuluy mencari kepustakaan vang relevan dengan kajian. Sewelah
mendapatean  kepustakaan yang  sesupi dengan kajizn peneliti  menyusun
instrumen vang dibutabkan dalam penelitian ini

121 Tahap Pelak sanaan
Penelitian mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian im Dats vang
dibuiuhkan dalam penelitian ini berupa mezafora vang digunakan dalam mzjalah
Penjebar Semangat terbitan 1999, Dara yang diperoleh, kemudian diclah sesual

dengan prosedur analisis data vang telah ditentukan

(3} Tabap Penyelesaian

Tabap terakbir adalah penulisan laporan vang menjadi format skripsi



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan vaitu metafora baliasg
Jawa pada cerita bersambung di dalam majzlah Penjebar Sermangat terbitan 1993 iy
melipubt metafora nominatif, metafora predikatil dan metalora komplementarif, mala
dapat disimpulkan sebagal berikul

i) Metalora nominatilf lambang kissnva hanya terdapat pada subjek kalimat,
sedangkan makna yang muncul dalam kalimal tersebur telsh mengalami
perubshan makna Dengan bewicg, makng vang mumeul dalam lambang kias
poda data-data vang lelah ditentukannya karens dianya persamaan sifal antara
makna dasar dengan makna kias,

Z) Metefora predikadf lambuang kiasaya hanva terdapat pada predikal kalimar,
sedanglan mekna vang muncul dalam kalimat tersehur telzh mengalam
perubahan makng darl makea dasarnya, Dengan begitu, makna yang myncul
karena adanya persamaan sifst amara lambang kias dengan bentuk asalnva,

4} Mewfora komplementalil lambang kizsnya hanya terdapat pacla koplemen
lealimat vang dimaksud, sedpngkan makns vang muncul dalam kalimat! tersebur
telabh mengalami perubahan makna, sehinggys kalimatnya telah disesuaikan

dengan konteks kalimat yang menyerlaimya.

5.2 Saran
lerdasarkan hasil penelitian tentang metafora bahasa v pada verita bersambung
di dalam majelah Penjebar Semangat terhitan 1990 i, maka saran-garan vang dapat
dikemukakanmya sebagai beriloul
5.2.1 Sarvan Teoritis
I} Bagt Pembinaan dan pengembangan bahasa, hasil penelitian it dibarapkan
memberikan bahan tambahan pengetahuan dan inlormasi inengenal metafora vang
digunakan di dalam masyarakat pemakai bahasa khususnya bahasa lawa serta

bahasa Indonesia pada umumnya.

3l



il
digunekan & dalam masyarakat pemaks bahsasy Khususnva bahasa Jawa serta
bahasa Indonesia pada umumnya.

2) Bagi bidang analisis wacana, hasil penelitian imi dihwrapkan dapat memberikan

sumbangan berupa mformas mengenal metatora.

5.1.3 aran 'raktis
L} Bagi peneliti, hasil perehitian i diharapkan menambah penpetabuan baru dan
pemahaman penelitt mengecal metatora dan jenis-jenis metafora vang ada pads
cerita bersambung di dalam majzlah Penjebar Semanpat terbitan 1095
2) Begi peeneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikas:kan ke dalam

bidang analisis wacana, khususnya tenlang metafors
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LAMPIRAN DDATA 1

Yetalory Nominatil

|-

Dhadha bangseng iku banjur ngrayu marang Sujiati kang wis on diowe bojo manch
[P5, 15171}

sak_gindy] ghange kudu matl neng tanganmu (5, 17:16A)

Kembang desa tku lembseh manah, alus prebading, soleb bawane mranani, ara nate
cawe seriking liyan (PS, 19 15R),

Randha tanggung banjur buka salan ing pasar baru, mergo kepingin maju lan sugih
dhuwil (P5,20:168B)

Lizrang nasibloa banjur munyer ning sipak lakune {P5.23 170)

Ranihy kembang thu ora kalah ven katandhing kara prowzne (P8.24 380
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LAMPIRAN DATA 1T

Metalora Predikatil

k-4

LA

it

i

il

it T o —

Kulya tangan kanaopepunr Bu Tabk, Amarga kula sampun hiparimg artha (P, 140 15A)
[Dhazar Citra lambe tpis, angzer ngomel menjelaskanst dedawa-dawa (PS5, 10:14A)
Wadon lenoir kuming tku miayu menvang kemar ('S, 16: 13A)

Chpsar Kariman Tekle dawa tangane, seeruh oman sepi ga e dheweke operasi
(PE 1T 24A

Banrk niki wenten lampu kuning tegezepun sempun nyriaki bangkoa (PS5, 21:17B).
Nyoswane mibakye nganli maveik wngre paltang puluban dereng lagunpgzan pirws
(P&, 21 178)

Dhewexe dadi kembang lambeg desane lan sakiwotengene, amarga durung rabi (25,

-~
i ol i

Raine kuwe abzng mangar-mangar amarga kebrongol ngempel srenger (0S8, 23:3500)
Wong lanang brengos nylabrang kowi ngeler budi (PS, 22 16T,
Aryo PPenangsang adol keingel neng bang maju (PS, 21: 108

Kene tsmant Suratimantra dadi pimpinan bayanoan (Ps, 20 18B).



LAMPIRAN DATA 111

Metalory Komplementatil

. Anaiku to, sing jare isih trahing ngalubur rnembesane darah bira (PS5, 14154
2 Swarg angin prubukan keng nempub alas karer bebavengar ngubengi sikil
aunung (PS, | 7244

4, Ing atase wony kavae aku 1k kok bisa-bisane metk kembang desa (P5S; 18:398

5. Doo Pak Aji, mangga pinarak, kok njanur gunung KPS, 21:31B)

& La mbahe niku imgkang dipun dadosaken gbal nvamuk (PS5, 21:348)

T Wang tuwa rambut putth kowi kelangan ajineng dhan {PS, 18 3003)

8. Lic hong cie lan Sarjive sing dianggep minangka cucuk laku (P8, 25:19C)
9. RKula saged lulus karana suwuk sembure mbah kariman Tekle (PS, 22:17E).

L2 Letngn Kadirun pada gedbeg-gedheg bareng ngerti cikal bakale Kemi sadurunge (P5,
23:17C)

L Suypun gadhah kaplingan bedhag, mki napa mboten hebar (PS5, 19:1713)

12, Kowe malah tumindak murung sargk karo wong lanang (P8, 24:360)

|3 Tepuh Karvo duwe sabuk gales rong hektar (PS5, 20 171},
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